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Abstract: Village asset management requires control from internal parties including 

employees and village officials. The manual system implemented so far is considered less 

efficient, so the development of an asset management information system is needed. This 

research aims to record data, and display information or reports on village assets 

electronically based on computers. The method of developing a village asset management 

information system used is System Developping Live Cycle (SDLC), using the PHP 

programming language and MySQL as a database storage. The results can be obtained 

in the form of a village asset management system designed to facilitate general 

administrative problems and has features to present reporting, facilitate asset 

codification, and accurate asset management according to the Minister of Home Affairs 

Regulation. 
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Abstrak: Pengelolaan aset desa memerlukan adanya pengendalian dari pihak internal 

yang meliputi karyawan dan pejabat desa. Sistem manual yang dilaksanakan selama ini 

dianggap kurang efisien, sehingga dibutuhkan pengembangan sistem informasi 

pengelolaan asset. Penelitian in bertujuan untuk merekam data, dan menampilkan 

informasi atau laporan aset desa secara elektronik berbasis komputer. Metode 

pengembangan sistem informasi pengelolan aset desa yang digunakan adalah System 

Developping Live Cycle (SDLC), dengan menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan 

MySQL sebagai tempat penyimpanan database. Hasil yang dapat diperoleh berupa sistem 

pengelolaan aset desa yang dirancang untuk memudahkan permasalahan administrasi 

umum dan memiliki fitur untuk menyajikan pelaporan, memudahkan kodefikasi aset, dan 

pengelolaan aset yang akurat sesuai Peraturan Mentri dalam Negeri 

Kata kunci: Inventaris; Pengelolaan Aset;Sistem Informasi;SDLC; Desa. 
 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan aset desa merupakan 

aspek yang sangat penting dalam 

mendukung tata kelola pemerintahan desa 

yang efektif dan efisien. Aset desa 

meliputi tanah, bangunan, kendaraan, 

peralatan, dan sumber daya lainnya yang 

dimiliki oleh desa untuk mendukung 

berbagai aktivitas dan pelayanan kepada 

masyarakat.  Namun, dalam praktiknya, 

banyak  desa di   Indonesia  yang 

menghadapi tantangan dalam manajemen 

aset, seperti pendataan   yang kurang 

akurat, minimnya   transparansi, serta 

sulitnya mengakses informasi terkait aset 

yang dimiliki. Hal ini dapat menyebabkan 

kesulitan dalam pengambilan keputusan, 

perencanaan, dan pengawasan aset desa. 

Pengembangan   sistem   informasi 

manajemen aset  desa berbasis  web 

merupakan salah satu solusi yang dapat 
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mengatasi permasalahan tersebut. Sistem 

ini memungkinkan pendataan aset yang 

lebih akurat, transparan, dan mudah 

diakses oleh pihak yang berwenang. 

Selain itu, sistem berbasis web juga 

memungkinkan integrasi data yang lebih 

baik dan akses yang lebih fleksibel dari 

berbagai  lokasi, sehingga mendukung 

efektivitas pengelolaan aset desa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa implementasi sistem informasi 

manajemen berbasis web telah 

memberikan dampak positif dalam 

pengelolaan aset pada berbagai sektor. 

Sebagai contoh, studi oleh Wibowo 

(2018) menemukan bahwa sistem 

informasi berbasis web mampu 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengelolaan aset di lingkungan 

pemerintahan kota. Selain itu, penelitian 

oleh Susanto dan Haryanto (2020) juga 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

informasi dalam manajemen aset mampu 

meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas, yang pada gilirannya 

memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah lokal. 

Dalam konteks desa, pengembangan 

sistem informasi manajemen aset yang 

berbasis web tidak hanya berfungsi untuk 

pendataan dan pelaporan, tetapi juga 

sebagai alat pengawasan yang efektif. 

Sistem ini memungkinkan adanya audit 

dan monitoring yang lebih baik terhadap 

penggunaan dan pemeliharaan aset desa. 

Selain itu, dengan adanya database yang 

terpusat dan terintegrasi, sistem ini dapat 

membantu dalam perencanaan jangka 

panjang dan pengambilan keputusan 

strategis yang berbasis data. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem informasi 
manajemen aset desa berbasis web yang 

dapat diimplementasikan di berbagai desa 
di Indonesia 

 

 

METODE 

Software Development Life Cycle 

adalah suatu model konsep yang 

digunakan di dalam manajemen penelitian 

untuk menguraikan langkah-langkah yang 

terlibat dalam satu penelitian. Berbagai 

metode SDLC telah dikembangkan untuk 

memandu pengembangan sistem termasuk 

model waterfall, Rapid Application 

Development (RAD), Joint Application 

Development (JAD), Fountain model dan 

Spiral model dan lain sebagainya. Adapun 

model yang penulis gunakan dalam 

pengembangan sistem informasi adalah 

model waterfall. Gambar 1 menunjukan 

model Waterfall metodologi klasik, yaitu 

metode SDLC yang pertama yang 

menguraikan berbagai tahapan yang 

terlibat di dalam pengembangan sistem. 
 

 

Gambar 1. Waterfall Model 

Dari gambar 1 menunjukan tahapan 

dari proses perencanaan sistem. 

Penjelasan masisng– masing dari tahapan 

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan: 
Tahap ini melibatkan identifikasi 

kebutuhan, menentukan tujuan 

proyek, dan mengalokasikan sumber 

daya. Studi kelayakan dilakukan 

untuk memastikan bahwa proyek 

layak dilaksanakan. 

2. Analisis: 
Pada tahap ini, kebutuhan pengguna 

dikumpulkan dan dianalisis secara 

mendetail. Analisis ini mencakup 

pemahaman mendalam tentang 

proses bisnis yang ada dan 

menentukan persyaratan sistem yang 

baru. 

3. Perancangan: 
Tahap perancangan mencakup 

pembuatan desain sistem yang 

komprehensif, termasuk arsitektur 

sistem, desain database, dan 

antarmuka pengguna. Desain ini 

menjadi panduan bagi pengembang 

dalam membangun sistem. 
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4. Pengembangan: 

Pada tahap ini, programmer mulai 

menulis kode untuk sistem 

berdasarkan desain yang telah dibuat. 

Pengembangan melibatkan 

pengkodean, pengujian unit, dan 

integrasi modul. 

5. Pengujian: 
Sistem yang telah dikembangkan 

diuji secara menyeluruh untuk 

menemukan dan memperbaiki 

kesalahan. Pengujian mencakup 

pengujian fungsional, pengujian 

sistem, dan uji penerimaan 

pengguna. 

6. Implementasi: 

Setelah sistem berhasil diuji, sistem 

diimplementasikan di lingkungan 
produksi. Tahap ini melibatkan 

instalasi, konfigurasi, migrasi data, 
dan pelatihan pengguna. 

7. Pemeliharaan: 

Tahap pemeliharaan melibatkan 

perawatan sistem setelah 

implementasi. Ini mencakup 

perbaikan bug, pembaruan sistem, 

dan penyesuaian untuk memenuhi 

kebutuhan yang berubah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk membuat model diagram use 

case dari sistem informasi manajemen 

aset desa berbasis web, kita akan 

mengidentifikasi aktor-aktor yang terlibat 

serta use case atau fungsionalitas utama 

yang akan diimplementasikan dalam 

sistem. Berikut gambar 2 memperlihatkan 

diagram use case: 
 

Gambar 2. Use case Diagram 

Halaman Login 

Pengguna dapat login ke dalam 
sistem dengan memasukkan username dan 
password dan menekan tombol “Login” 

untuk masuk ke dalam sistem. 

 
Gambar 3. Halaman Login 

 

Halaman Awal 

Desain interface halaman awal 

login admin aplikasi sistem informasi 

monitoring aset desa. Halaman ini 

merupakan halaman yang pertama kali 

muncul jika admin berhasil masuk ke 

aplikasi ini sehingga mengetahui tampilan 

halaman awal masuknya login ke aplikasi 
 

Gambar 4. Halaman Data Awal 

Halaman Dana Masuk 

Desain interface halaman awal 

pegawai aplikasi sistem informasi 

monitoring aset desa. Halaman ini 

merupakan halaman untuk menginput 

data masuk. 
 

Gambar 5. Halaman Dana Masuk 
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SIMPULAN 

Dengan memanfaatkan teknologi 

berbasis web, sistem ini memungkinkan 

pendataan aset yang lebih akurat dan 

terstruktur. Fitur-fitur seperti input data 

aset yang rinci, pengelolaan pengguna, 

dan pelaporan yang terintegrasi 

membantu mengurangi kesalahan 

manusia dan mempercepat proses 

administrasi. Pengelolaan data yang 

terpusat juga memudahkan akses 

informasi, sehingga meminimalisir waktu 

yang diperlukan untuk mencari dan 

memverifikasi data aset. 

Sistem informasi ini meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan aset desa. 

Informasi mengenai aset dapat diakses 

secara real-time oleh pihak yang 

berwenang dan, dalam batas tertentu, oleh 

masyarakat umum. Hal ini mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengawasan aset desa, yang pada 

akhirnya meningkatkan akuntabilitas 

pemerintah desa. Fitur pelaporan dan 

monitoring memungkinkan pemerintah 

desa untuk melakukan audit secara 

berkala, memastikan bahwa aset desa 

digunakan sesuai dengan peruntukannya. 
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